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SUMMARY 

RADEN AYU NURUL KHOTIMAH. The Effect of Phytase with Different 

Doses in Feed on Growth and Feed Efficiency of Kissing Gouramy (Helostoma 

temminckii). (Supervised by MOHAMAD AMIN and YULISMAN). 

 

Kissing gouramy production still depends on the catch in nature. Efforts 

that can be made to increase pond fish production are cultivation activities. The 

success of the aquaculture business depends on the supply of feed which is 

related to the type of fish and the age of the fish. Artificial feed generally 

contains animal protein and vegetables sources protein. Growth of fish that 

relatively slow often occurs due to the use of vegetables matter as a source of 

protein in feed. Vegetable ingredients sources phytic acid that makes fish can’t 

digest food well. The availability of phytase in fish is very limited. It is necessary 

to add phytase to hydrolyze phytic acid. The study aims to determine the effect 

of the addition of phytase to feed utilization efficiency, growth, survival rate and 

optimal dosage. Four experimental diets used in this experiment and three 

replications, namely P0 (feeds without supplements phytase), P1 (supplements 

phytase with 40 mg/ 100 g vegetables sources (soybean meals and bran), P2 

(supplements phytase with 50 mg/ 100 g vegetables sources (soybean meals and 

bran), P3 (supplements phytase with 60 mg/ 100 g vegetables sources (soybean 

meals and bran). The result were showed that P1 gave the best resulted absolute 

growth weight (1.09 g), growth length (0.60 cm), feed efficiency (70.82%), 

protein efficiency ratio (2.31), survival rate (98.67%). Water quality obtained 

were temperature 26 ºC - 29 ºC, pH 6 – 8, dissolved oxygen 2.52 – 6.78 mg.L-1 

and ammonia 0.05 – 0.38 mg.L-1. 
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RINGKASAN 

RADEN AYU NURUL KHOTIMAH. Pengaruh Penambahan Enzim Fitase 

dengan Dosis Berbeda pada Pakan Buatan terhadap Pertumbuhan dan Efisiensi 

Pemanfaatan Pakan Ikan Tambakan (Helostoma temminckii). (Pembimbing 

MOHAMAD AMIN dan YULISMAN). 

 

 Produksi ikan tambakan masih bergantung pada hasil tangkapan di alam. 

Upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan produksi ikan tambakan adalah 

dengan melakukan kegiatan budidaya. Keberhasilan usaha budidaya ikan 

tambakan sangat bergantung pada penyediaan pakan yang dihubungkan dengan 

jenis ikan dan umur ikan. Pakan buatan umumnya mengandung sumber protein 

hewani dan nabati. Pertumbuhan ikan yang relatif lambat sering kali terjadi akibat 

dari penggunaan bahan nabati sebagai sumber protein dalam pakan buatan. Bahan 

nabati mengandung asam fitat yang membuat ikan tidak dapat mencerna makanan 

dengan baik. Ketersediaan enzim fitase dalam tubuh ikan untuk melisis asam fitat 

sangat terbatas. Maka, diperlukan penambahan enzim fitase untuk menghidrolisis 

asam fitat. Penelitian ini bertujuan mengetahui pengaruh penambahan enzim 

fitase pada pakan buatan terhadap pemanfaatan pakan, pertumbuhan, 

kelangsungan hidup, serta dosis optimal. Penelitian ini menggunakan Rancangan 

Acak Lengkap (RAL) yang terdiri atas empat perlakuan dan tiga ulangan yaitu 

(P0) pakan buatan tanpa penambahan enzim, (P1) penambahan enzim fitase 40 

mg/ 100 gram bahan nabati (tepung kedelai dan dedak), (P2) penambahan enzim 

fitase 50 mg/ 100 gram bahan nabati (tepung kedelai dan dedak), (P3) 

penambahan enzim fitase 60 mg/ 100 gram bahan nabati (tepung kedelai dan 

dedak). Hasil penelitian menunjukkan bahwa P1 memberikan hasil terbaik 

dengan pertumbuhan bobot mutlak (1,09 g), pertumbuhan panjang mutlak (0,60 

cm), efisiensi pakan (70,82%), rasio efisiensi protein (2,31), kelangsungan hidup 

(98,67%). Kualitas air yang didapatkan dari penelitian yaitu 26 ºC - 29 ºC, pH 6 – 

8, oksigen terlarut berkisar 2,52 – 6,78 mg.L-1 dan amonia berkisar 0,05 – 0,38 

mg.L-1. 

 

Kata kunci: fitase, fitat, ikan tambakan, pakan. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Produksi ikan tambakan masih bergantung pada hasil tangkapan di alam 

(Arifin et al., 2017). Kegiatan budidaya dapat dilakukan untuk meningkatkan 

produksi ikan tambakan. Hasil penelitian Ahmad (2016) pemeliharaan ikan 

tambakan di akuarium dengan pemberian pakan buatan kadar protein 37% - 38% 

dengan dosis pakan 5% menghasilkan kelangsungan hidup 100% dan konversi 

pakan sebesar 1,19 selama 2 bulan pemeliharaan. Keberhasilan usaha budidaya 

ikan tambakan sangat bergantung pada penyediaan pakan yang dihubungkan 

dengan jenis ikan dan umur ikan. Pakan buatan umumnya mengandung sumber 

protein hewani dan nabati dalam ransum pembuatannya. Pertumbuhan ikan yang 

relatif lambat disebabkan oleh penggunaan bahan nabati yang berperan sebagai 

sumber protein pada pakan buatan.  

Tepung kedelai merupakan salah satu sumber protein nabati dalam 

pembuatan pakan. Menurut Rani et al. (2013) tepung kedelai varietas unggul 

mengandung protein sebesar 40-43%. Selain menjadi sumber protein dalam 

pakan ikan, tepung kedelai juga mengandung mineral yang terikat dengan asam 

fitat sehingga sulit diserap oleh tubuh. Asam fitat adalah bentuk penyimpanan 

utama fosfor (P) yang terkandung dalam bahan nabati (Amin et al., 2011). 

Menurut Cao et al. (2007), tepung kedelai mengandung asam fitat mencapai 

3,88% atau 59,9% dari total fosfor. 

Bahan lainnya yang mengandung fitat adalah dedak. Menurut Sumiati et al. 

(2010) kandungan asam fitat pada dedak padi mencapai 6,9%. Akibatnya 

pemanfaatan dedak padi sebagai sumber mineral tidak maksimal. Menurut 

National Research Council (1994) energi metabolis yang terkandung dalam 

dedak padi sebesar 2980 kkal/kg, protein kasar 12,9%, lemak 13%, serat kasar 

11,4%, Ca 0,07%, P 0,22%, Mg 0,95% yang seharusnya dapat dimanfaatkan 

dengan baik oleh tubuh ikan.  

Ikan yang mengkonsumsi bahan nabati penyusun pakan yang mengandung 

asam fitat tidak dapat mencerna makanan dengan baik (Matsumoto et al., 2001). 
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Hal ini dapat mengurangi ketersediaan mineral P (fosfor) dan Ca (kalsium) yang 

dapat diserap oleh saluran pencernaan. Mineral yang terkandung dalam bahan 

nabati yang sulit dicerna dan diserap ikan, maka pada akhirnya terbuang menjadi 

feses. Menurut Guillaume et al. (2001) sumber bahan nabati kaya akan fosfor 

fitat, sekitar 40-60% tersedia untuk ikan. Suprayudi dan Setiawan (2003), secara 

umum kebutuhan ikan akan fosfor berkisar 0,4%-0,9% agar dapat tumbuh dengan 

normal. Asam fitat dapat mengikat banyak mineral seperti kalsium (Ca), Seng 

(Zn) dan mineral lainnya, hal itu menyebabkan nutrien tidak dapat dicerna. 

Ketersediaan enzim fitase dalam tubuh ikan untuk melisis asam fitat sangat 

terbatas (Kumar et al., 2011). Maka, diperlukan penambahan enzim fitase untuk 

menghidrolisis asam fitat yang terkandung dalam bahan nabati pakan ikan. Winata 

et al. (2018) menyatakan bahwa asam fitat dapat dipecah oleh enzim fitase 

menjadi asam fosfat sehingga penyerapan nutrisi dalam tubuh ikan menjadi 

maksimal. Hasil penelitian Matsumoto et al. (2001) menunjukkan bahwa enzim 

fitase aktif bekerja dalam melisis asam fitat pada suhu 37oC. Suhu maksimum 

agar enzim fitase tidak rusak yaitu 70oC (Istiqomah, 2015). 

Beberapa penelitian penambahan enzim fitase dalam pakan buatan, yaitu 

penambahan enzim fitase dengan dosis sebesar 1.000 mg/kg pakan menghasilkan 

efisiensi pemanfaatan pakan sebesar 16,11% untuk ikan sidat (A bicolor.) (Winata 

et al., 2018). Penambahan enzim fitase pada pakan buatan sebanyak 500 mg/kg 

pakan menghasilkan efisiensi pemanfaatan pakan sebesar 84,55% pada ikan lele 

sangkuriang (C. gariepinus) (Kosim et al., 2016). Penambahan enzim fitase dalam 

pakan buatan untuk ikan baung (Mystus nemurus) dengan dosis 500 mg/kg pakan 

dapat meningkatkan kecernaan protein sebesar 97,86% (Rochmawati et al., 2016). 

Enzim fitase yang ditambahkan ke pakan buatan dengan dosis terbaik 500 mg/kg 

pakan menghasilkan efisiensi pemanfaatan pakan sebesar 43,01% (Pratama et al., 

2015).  

Berdasarkan uraian tersebut, dosis enzim fitase dalam pakan ikan tambakan 

belum diketahui. Oleh sebab itu, perlu dilakukan penelitian mengenai 

penambahan fitase dalam pakan untuk mengetahui pengaruhnya terhadap 

pemanfaatan pakan, pertumbuhan dan kelangsungan hidup, serta dosis optimal 

untuk ikan tambakan. 

2 
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1.2. Rumusan Masalah 

Tepung kedelai dan dedak padi umumnya sering digunakan sebagai bahan 

penyusun pakan ikan. Meskipun kedua bahan nabati tersebut mengandung nutrien 

yang cukup tinggi, akan tetapi, memiliki kekurangan yaitu mengandung senyawa 

anti nutrisi yang disebut asam fitat. Asam fitat tidak dapat dicerna oleh ikan 

sehingga menghambat penyerapan mineral dan dapat menyebabkan defisiensi 

dalam tubuh. Upaya yang dapat dilakukan adalah dengan menambahkan enzim 

fitase pada pakan. Chung (2001) menyatakan bahwa enzim fitase mampu 

meningkatkan penyerapan nutrien dan mengatur ekskresi nutrien (seperti mineral, 

nitrogen dan fosfor). Enzim fitase mampu menghidrolisis asam fitat menjadi 

inositol dan asam fosfat sehingga proses metabolisme dalam tubuh seperti 

pemecahan mineral kompleks dapat berjalan dengan baik. Menurut Situmorang 

(2014) dalam Sulistyowati (2016) aktivitas enzim dipengaruhi oleh beberapa 

faktor, antara lain konsentrasi enzim dan konsentrasi substrat. 

 

1.3. Tujuan dan Kegunaan 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh penambahan 

enzim fitase dalam pakan buatan terhadap efisiensi pemanfaatan pakan, 

pertumbuhan dan kelangsungan hidup serta dosis optimal untuk ikan tambakan 

(Helostoma temminckii). 
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